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ABSTRACT 

 

CHARACTERIZATION OF SODIUM ALGINATE-BASED 

EDIBLE FILM WITH CARRAGEENAN, GLYCEROL, AND 

ZnO 

 

Written by : 

 

Samrotul Awalia Mawardi  (3335190013) 

Arida Natasya Maura   (3335190110) 

 

 

Plastic waste poses a problem that can have detrimental impacts on the 

environment. Plastic is a common material found in everyday life, especially as 

food packaging. However, plastic usage is not environmentally friendly due to its 

difficulty in decomposing. Edible film can serve as an alternative to plastic 

packaging because of its safety for both humans and the environment. Edible film 

is a thin layer that can be applied to food products safely. In this study, the edible 

film is made primarily from sodium alginate, and glycerol is used as a plasticizer to 

enhance its mechanical properties. The aim of this research is to analyze the 

influence of different concentrations of glycerol and ZnO on the characteristics of 

the resulting edible film. The process of obtaining the edible film involves mixing 

sodium alginate, carrageenan, glycerol, and ZnO. Then, CaCl2 is added dropwise 

to the printed samples. The variations of glycerol used are 2%, 3%, and 4%, while 

the concentrations of ZnO vary from 1% to 5%. The best results for thickness, 

swelling, tensile strength, and elongation are obtained from the 2% glycerol 

variation, with consecutive results of 0.24 mm, 34%, 19.4 MPa, and 42.5%. 

Degradation test results show that the 1% ZnO variation produces the highest 

percentage of mass loss and degradation rate, with results of 92.4% and 10.42 

mg/day, respectively. Meanwhile, the 5% ZnO variation produces the lowest 

percentage of mass loss and degradation rate, at 60.9% and 7.14 mg/day, 

respectively. 
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ABSTRAK 

 

KARAKTERISASI EDIBLE FILM BERBASIS NATRIUM 

ALGINAT DENGAN KARAGINAN, GLISEROL, DAN ZnO 

 

Disusun Oleh : 

 

Samrotul Awalia Mawardi  (3335190013) 

Arida Natasya Maura   (3335190110) 

 

 

Sampah plastik merupakan masalah yang dapat memberikan dampak buruk bagi 

lingkungan. Plastik merupakan benda yang umum dijumpai dalam kehidupan 

sehari-sehari, terutama sebagai bahan pengemas makanan. Namun, penggunaan 

plastik tidak ramah lingkungan karena plastik sulit diurai. Edible film dapat 

dijadikan alternatif dari kemasan plastik karena sifatnya yang aman bagi manusia 

dan lingkungan. Edible film merupakan lapisan tipis (film) yang aman diaplikasikan 

ke bahan pangan. Edible film pada penelitian ini terbuat dari bahan utama berupa 

natrium alginat dan untuk meningkatkan sifat mekaniknya, digunakan plasticizer 

gliserol. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh 

perbedaan konsentrasi gliserol dan ZnO terhadap karakteristik edible film yang 

dihasilkan. Proses untuk memperoleh edible film adalah dengan mencampurkan 

natrium alginat, karaginan, gliserol, dan ZnO. Lalu CaCl2, akan diteteskan ke dalam 

sampel yang telah dicetak. Variasi gliserol yang digunakan adalah 2%;3%;dan 4%. 

Variasi konsentrasi ZnO ialah 1%; 2%; 3%; 4%; dan 5%. Hasil uji ketebalan, 

swelling, kuat tensil, dan elongasi yang paling baik didapat dari variasi gliserol 2% 

dimana hasilnya secara berturut-turut adalah 0,24 mm, 34%, 19,4 MPa, dan 42,5%. 

Hasil uji degradasi menunjukkan variasi ZnO 1% menghasilkan % kehilangan 

massa dan laju degradasi terbesar dengan hasil 92,4% dan laju degradasi 10,42 

mg/hari. Sementara variasi ZnO 5% menghasilkan % kehilangan massa dan laju 

degradasi terkecil sebesar 60,9% dengan laju degradasi sebesar 7,14 mg/hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia masuk ke dalam kategori penghasil sampah plastik terbanyak 

kedua setelah Tiongkok (Ismaya dkk., 2020). Berdasarkan data dari Sistem 

Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, Indonesia menghasilkan 19.326.673 ton 

sampah pada tahun 2022 dan sebesar 18,1% merupakan sampah plastik (SIPSN, 

2022). Plastik banyak digunakan sebagai bahan kemas karena harganya yang 

murah, namun plastik memiliki resiko untuk mencemari bahan pangan karena 

adanya transfer senyawa-senyawa dari hasil degradasi polimer ke bahan pangan. 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan mengembangkan 

edible film (Santoso, 2020). 

Edible film dapat didefinisikan sebagai lapisan tipis yang dapat digunakan 

sebagai pembungkus produk makanan yang dapat memperpanjang masa simpan 

produk (Bourtoom, 2008). Edible film dipilih sebagai alternatif dari kemasan 

plastik. Bahan yang dapat digunakan untuk membuat edible film ialah 

hidrokoloid. Salah satu bahan hidrokoloid polisakarida yang memiliki potensial 

untuk dijadikan basis pembuatan edible film ialah natrium alginat. Natrium alginat 

berasal dari alga coklat yang banyak tumbuh di Indonesia. Edible film dari 

natrium alginat memiliki ketahanan yang baik terhadap oksigen dan dapat 

menahan pengoksidasian lipid (Khasanah dkk., 2019).  

Formulasi edible film juga umum menggunakan plasticizer untuk 

meningkatkan fleksibilitas dari film (Cao dkk., 2018). Gliserol banyak dipilih 

sebagai plasticizer di dalam campuran edible film karena harganya yang murah 

dan dapat mencegah edible film yang dihasilkan menjadi getas atau rapuh.  

Pembuatan edible film dari natrium alginat dan gliserol telah banyak 

dilakukan. Salah satunya adalah penelitian (Khasanah dkk., 2019) yang 
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menggunakan natrium alginat sebagai basis pembuatan edible film dengan 

penambahan gliserol. Namun edible film yang dihasilkan belum memenuhi 

standar edible film komersial karena nilai kuat tensil edible film yang dihasilkan di 

bawah 10 MPa dan nilai modulus young kurang dari 0,79 MPa. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki karakteristik edible film dengan 

memvariasikan konsentrasi gliserol dan penambahan ZnO. ZnO merupakan 

senyawa logam yang dapat ditambahkan ke formulasi edible film karena 

mempunyai kekuatan mekanik yang baik, stabil terhadap panas, dan menyerap 

sinar ultraviolet (Sari, P., dkk., 2022). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Natrium alginat dapat digunakan sebagai basis pembuatan edible film karena 

natrium alginat berasal dari alga coklat yang banyak dijumpai di Indonesia. 

Pembuatan edible film ini sebagai upaya untuk mengurangi sampah plastik. 

Gliserol dan ZnO akan ditambahkan ke dalam formulasi edible film dan 

divariasikan konsentrasinya untuk memperbaiki sifat dari edible film. Kemudian, 

edible film yang dihasilkan akan diuji karakteristiknya. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh perbedaan 

konsentrasi gliserol dan ZnO terhadap karakteristik edible film yang dihasilkan. 

 

1.4 Ruang lingkup 

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan edible film dari natrium alginat, 

karaginan, gliserol, CaCl2, dan ZnO dengan metode casting film. Kemudian edible 

film yang didapat akan di uji kekuatan tensile, elongasi, uji ketebalan, dan uji 

swelling. Edible film selanjutnya akan diuji biodegradabilitasnya dengan metode 

soil burial test untuk menguji % kehilangan massa sampel dan laju degradasinya. 
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